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Aps = luas baja prategang, cm™

A = luas tulangan tarik, cme

A's = luas tulangan desalk, me

Av = luas tulangan geser dalam jarak s, (:m',:3

b = lebar balok, ocm

bw = lebar badan balok, om

o = jarak dari serat tekan terluar kegaris netral, cm

C = resultante tegangan-—tegangan tekan, ton

o = Jarak dari tepi atas balok kepusat tulangan tarik, cm
ad’ = jarak‘dari tepi bawah balok kepusat tulangan tarik,cm
D = bebanimati pada keadan lavan, ton

=) = ghksintrisitas

Ec = modulus elastisitas beton, Mpa

Es = modulus elastisitas baja, Mpa

fr = modulus runtuh, Mpa

fbi = tegangan ijin pada keadaan awal tepi bawah, Mpa
fbs = tegangan ijin pada keadaan akhir tepi bawah, Mpa
f'e = kuat tekan beton yang diijinkan, Mpa

fti = tegangan ijin pada keadaan awal tepi atas, Mpa
fté = tegangan ijin pada keadaan akhir tepi atas, Mpa

fy = kuat leleh baja yang disyaratkan, Mpa

g} = tinggi balok, cm

1 = momen inersia, c:m4

L. = beban hidup pada keadan layan, ton
I = panjang bentang balok, m
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momen lentuwr akibat beban kerja, tm

Luat momen nominal pada suatu penampang, tm

momen total, tm

momen ultimit, tm

Jumlah kabel yang dibutuhkan, buah

gaya tekan, ton

gaya tekan pada keadaan akhir, ton

gaya tekan pada keadaan awal, ton

berat sendiri, t/m

beban mati, t/m

beban hidup, t/m

Jarak antar sengkang, cm

modulus penamparng, cm

resul tante tegangan—tegangan tarik, ton

kuat perlu untuk menahan beban vang telah dikalikan
dengaﬁ faktor beban atau moment dan gaya dalam yang
berhubungan dengannya

kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, ton
kuat geser nominal, ton

gaya geser, ton

gaya geser terfaktor pada penampang, ton

faktor aman yang diambil dari SESNI T-15-1991-03
rasio tulangan tekan

rasio tulangan tarik

rasio tulangan vang memberikan kondisi regangan yang
seimbang, dari tabel

faktor redubksi kekuatan
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